
7504
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.3, April 2026


	7503
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.3, April 2026


Pengembangan Media Konkret Papan Bangun Ruang (PABARUNG) dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar Kelas IV
[bookmark: _GoBack]
Edwin Airlangga1, Maria Jennifer Del Amore Kolo2, Azamul Fadhly Noor Muhammad3
1,2,3Universitas PGRI Yogyakarta
E-mail: edwinairlangga354@gmail.com1, mariaamore712@gmail.com2, fadhlee46@gmail.com3

	Article History:
Received: 28 Februari 2026
Revised: 10 Maret 2026
Accepted: 23 Maret 2026 


	
	Abstract: Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang di Sekolah Dasar sering dianggap abstrak sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam. Kondisi tersebut menuntut adanya media pembelajaran yang mampu menghadirkan konsep bangun ruang secara konkret dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji kelayakan dan efektivitas media pembelajaran Papan Bangun Ruang (PABARUNG) dalam pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tahapan pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan media, pengembangan produk, validasi ahli, dan uji coba terbatas. Subjek penelitian terdiri atas 20 peserta didik kelas IV sebagai kelas eksperimen dan 20 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket validasi ahli, tes pre-test dan post-test, serta analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media PABARUNG dinyatakan sangat layak digunakan dengan skor validasi ahli sebesar 4,5 dari skala 5. Selain itu, hasil uji coba menunjukkan peningkatan pemahaman konsep bangun ruang pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 52,3 meningkat menjadi 84,1 pada post-test dan nilai N-Gain sebesar 0,68 (kategori sedang hingga tinggi), sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,32 (kategori sedang). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media PABARUNG layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang pada peserta didik Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika terutama topik bangun ruang kerap dianggap abstrak oleh siswa sekolah dasar, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep geometris secara mendalam. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran matematika dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa SD karena siswa dapat langsung berinteraksi dengan objek nyata yang merepresentasikan konsep abstrak materi bangun ruang (Asadulloh1*, Reza Syehma Bahtiar 2, 2024). Bangun ruang merupakan salah satu materi yang harus dikuasai siswa kelas IV Sekolah Dasar sesuai kurikulum dasar pendidikan matematika karena berperan penting dalam kemampuan spasial dan pemecahan masalah. Namun, pembelajaran konvensional sering kali kurang menarik dan kurang mampu membantu siswa memvisualisasikan objek tiga dimensi, sehingga dibutuhkan inovasi media pembelajaran yang lebih konkret. Dukungan penelitian menunjukkan bahwa media konkret dapat memperbaiki hasil belajar matematika siswa secara signifikan (Tabrani, 2022). Menurut teori perkembangan kognitif, siswa usia Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret yang lebih efektif belajar melalui pengalaman langsung dengan objek nyata daripada konsep abstrak semata. Media pembelajaran konkret dapat memfasilitasi proses berpikir siswa dan membantu mereka membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi matematika, termasuk bangun ruang (Fajar, 2024).
Sejumlah penelitian empiris telah menunjukkan efektivitas penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika. Misalnya, studi aksi kelas di SD menunjukkan bahwa penggunaan media benda konkret meningkatkan ketuntasan belajar siswa dari tahap awal hingga akhir siklus pembelajaran, dengan peningkatan signifikan pada pemahaman konsep matematika (Asadulloh1*, Reza Syehma Bahtiar 2, 2024). Walaupun penelitian-penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media konkret pada berbagai materi matematis, fokus pada media khusus bangun ruang di kelas SD masih relatif terbatas, terutama media yang dirancang secara sistematis untuk materi bangun ruang tiga dimensi. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan media konkret yang lebih spesifik, seperti PAPAN BANGUN RUANG (PABARUNG), untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika pada siswa kelas IV (Fitri et al., 2025).
Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media konkret Papan Bangun Ruang (PABARUNG) untuk membantu siswa kelas IV SD dalam memahami konsep bangun ruang secara lebih nyata dan efektif. Pengembangan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga motivasi serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini sesuai dengan temuan empiris bahwa media konkret dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna (Ratnasari Widyastuti, 2022). Selain itu, penerapan media konkret dalam pembelajaran matematika telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang abstrak menjadi lebih nyata melalui manipulasi objek fisik. Misalnya, dalam penelitian penggunaan media konkret seperti sedotan dalam pembelajaran matematika SD menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus pertama ke siklus berikutnya, yang menunjukkan peran penting media konkret dalam membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman langsung (Suryanto & Liani, 2021).
LANDASAN TEORI
	Pembelajaran matematika pada tingkat Sekolah Dasar secara umum bersifat abstrak sehingga membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep secara konkrit. Media konkret merupakan alat bantu yang dapat dimanipulasi oleh siswa untuk merepresentasikan objek matematika yang abstrak, sehingga siswa dapat membangun pemahamannya melalui pengalaman langsung dengan objek nyata. Studi literatur menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika mampu menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan, serta mendukung proses kognitif siswa dalam memahami materi yang diajarkan (Ratnasari Widyastuti, 2022). Sejumlah penelitian empiris juga mendukung peran media konkret dalam pembelajaran bangun ruang di SD. Misalnya, penggunaan media konkret dalam pembelajaran bangun ruang terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, di mana media tersebut membantu siswa memahami sifat-sifat bangun ruang dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam pemecahan masalah nyata. Dalam salah satu penelitian kuantitatif pada siswa kelas V SD, penggunaan media konkret signifikan meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan sebelum penggunaan media tersebut (Tabrani, 2022).
	Lebih lanjut, penerapan media konkret dalam kerangka pendekatan pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning dapat memperkuat keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dengan model pembelajaran tersebut, media konkret tidak hanya digunakan sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sumber masalah yang merangsang siswa untuk berpikir kritis, menyelidiki solusi, dan berkolaborasi dalam kelompok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi media konkret dengan model pembelajaran ini dapat meningkatkan ketuntasan belajar serta pemahaman konsep matematika lebih signifikan (Restu Utari, Muhamad Chamdani, 2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media konkret yang dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran aktif dapat meningkatkan pencapaian kompetensi siswa. Sebagai contoh, penelitian aksi kelas yang menggabungkan model pembelajaran aktif dan media konkret menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan proses matematika siswa, seperti kemampuan berpikir logis, menyusun strategi pemecahan masalah, serta komunikasi matematis antar teman dalam kelompok belajar (Erlina Dwi ayu Nugrohoningdyah, 2013).
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa Papan Bangun Ruang (PABARUNG) serta menguji kelayakan dan efektivitasnya dalam pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar. Metode R&D adalah pendekatan sistematis yang dirancang untuk menghasilkan produk pembelajaran yang valid dan efektif melalui tahapan-tahapan yang terstruktur, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga uji coba produk, evaluasi, dan penyempurnaan. Dalam konteks pendidikan, R&D digunakan untuk merancang media, alat pembelajaran, dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di lapangan (Gustiani, 2019). Dalam penelitian pengembangan, terdapat beberapa model yang umum digunakan, salah satunya adalah model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang pertama kali diperkenalkan oleh Thiagarajan dan kolega. Model ini menekankan tahapan pendefinisian kebutuhan awal, perancangan media, pengembangan dan validasi produk melalui uji coba terbatas serta penyebaran atau implementasi produk untuk memperoleh data empiris tentang keefektifan media yang dikembangkan. Tahapan ini relevan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran karena dapat memastikan media yang dihasilkan tidak hanya valid secara teoritis tetapi juga praktis dan efektif dalam konteks pembelajaran nyata (Ade Rahayu, 2025).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi pembelajaran matematika materi bangun ruang di kelas IV mengungkapkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional tanpa pemanfaatan media konkret. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar bangun ruang, sehingga tingkat keterlibatan dalam pembelajaran relatif rendah dan hasil belajar awal belum mencapai hasil yang optimal. Temuan ini menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran konkret yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik sekolah dasar, seperti media Papan Bangun Ruang (PABARUNG).
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, media pembelajaran Papan Bangun Ruang (PABARUNG) dikembangkan untuk menyajikan konsep bangun ruang secara konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Perancangan media dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian materi bangun ruang, kemudahan penggunaan oleh peserta didik, serta aspek visual yang menarik dan fungsional. Media yang telah dirancang selanjutnya dikembangkan menjadi produk yang siap digunakan, kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi pembelajaran untuk memastikan kelayakan dan keefektifannya.
Media Media pembelajaran Papan Bangun Ruang (PABARUNG) yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan hasil penilaian ahli media dengan skor rata-rata 4,5 dari skala 5. Penilaian tersebut meliputi aspek tampilan media, kejelasan visual, kesesuaian materi bangun ruang, serta kemudahan penggunaan dalam proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa media PABARUNG telah memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyowati, 2023), yang menyatakan bahwa Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan media konkret dalam matematika terbukti secara empiris mendukung peningkatan pemahaman konsep, terutama pada materi bangun ruang. Sebagai contoh, penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas IV menunjukkan bahwa penerapan media konkret dalam pembelajaran bangun ruang menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa dari siklus awal ke siklus berikutnya. Dalam penelitian tersebut, nilai rata-rata siswa meningkat dan persentase ketuntasan belajar juga meningkat secara signifikan setelah penggunaan media konkret dalam pembelajaran, menunjukkan bahwa media konkret membantu siswa dalam membentuk pemahaman yang lebih kuat terhadap materi bangun ruang.
Hasil uji coba terbatas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep bangun ruang pada peserta didik kelas IV setelah menggunakan media pembelajaran Papan Bangun Ruang (PABARUNG). Nilai rata-rata pre-test sebesar 52,3 mengalami peningkatan menjadi 84,1 pada post-test, dengan nilai N-Gain sebesar 0,68 yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media konkret PABARUNG efektif dalam membantu peserta didik membangun pemahaman konsep bangun ruang secara lebih bermakna melalui pengalaman belajar langsung. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik pada tahap operasional konkret lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak apabila disajikan melalui penggunaan benda nyata yang dapat dimanipulasi secara langsung. Hasil penelitian yang serupa juga dikemukakan oleh (Sumayanthi, 2021), yang menjelaskan bahwa pembelajaran pada tahap operasional konkret akan lebih efektif ketika peserta didik berinteraksi langsung dengan media konkret, sehingga konsep abstrak dapat dipahami secara lebih nyata, sistematis, dan mudah dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari.
Tabel 1.1 Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain Pemahaman Konsep Pecahan Siswa Kelas IV (Kelas Eksperimen)
	N
	Pre-Test
	Post-Test
	N-Gain

	
	x̄
	S
	x̄
	S
	x̄
	S

	20
	52,3
	6,0
	84,1
	5,6
	0,68
	0,11


Tabel 1.2 Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain Pemahaman Konsep Pecahan Siswa Kelas IV (Kelas Kontrol)
	N
	Pre-Test
	Post-Test
	N-Gain

	
	x̄
	S
	x̄
	S
	x̄
	S

	20
	51,8
	5,9
	67,2
	6,1
	0,32
	0,10






Kelas eksperimen yang menggunakan media Papan Bangun Ruang (PABARUNG) menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang hingga tinggi, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa media PABARUNG layak digunakan dan efektif sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang pada peserta didik sekolah dasar.









[image: ][image: ]






Gambar 2. Peneliti Dengan Media Papan Bangun Ruang (PABARUNG)


Gambar 1. Media Papan Bangun Ruang (PABARUNG)





KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Papan Bangun Ruang (PABARUNG) yang dikembangkan melalui metode Research and Development (R&D) dinyatakan sangat layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang di kelas IV Sekolah Dasar. Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi menunjukkan skor rata-rata 4,5 dari skala 5, yang menandakan bahwa media PABARUNG memenuhi kriteria kelayakan ditinjau dari aspek tampilan, kejelasan visual, kesesuaian materi, dan kemudahan penggunaan. Selain itu, hasil uji coba terbatas menunjukkan peningkatan pemahaman konsep bangun ruang yang signifikan pada kelas eksperimen, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 52,3 meningkat menjadi 84,1 pada post-test serta nilai N-Gain sebesar 0,68 (kategori sedang hingga tinggi), sedangkan kelas kontrol hanya mencapai N-Gain sebesar 0,32 (kategori sedang). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media konkret PABARUNG memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional, sehingga media ini berpotensi menjadi alternatif solusi pembelajaran matematika yang inovatif dan aplikatif di Sekolah Dasar.








DAFTAR REFERENSI 
Ade Rahayu. (2025). Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) : Pengertian, Jenis dan Tahapan. DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4(3), 459–470. https://doi.org/10.54259/diajar.v4i3.5092
Asadulloh1*, Reza Syehma Bahtiar 2, E. S. 3. (2024). Penggunaan Media Benda Konkret untuk Meningkatkan hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar. Journal of Science and Education Research, 3(2), 44–49.
Erlina Dwi ayu Nugrohoningdyah, U. Z. (2013). Pemanfaatan Media Benda Konkret Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Di Sekolah Dasar. Jpgsd, 1(2), 1–11. https://media.neliti.com/media/publications/250005-none-0dac461c.pdf?utm_source=chatgpt.com
Fajar, B. (2024). Pengembangan Media Rusbadar ( Rumah Rumus Bangun Datar ) Berbasis Rme Pada Materi Bangun Datar Kelas Iv Sd Gilang Dika Fajar. Jpgsd, 12(1), 1–13.
Fitri, S., Rahmah, A., Guru, P., Dasar, S., Surabaya, U. N., & Info, A. (2025). Pengembangan Media Pembelajaran Konkret “ Rumah Bilanga N ” Pada Materi Kpk Dan Fpb Digunakan Pada Materi KPK Dan FPB Untuk Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri Balas. 13(6), 1664–1679.
Gustiani, S. (2019). Research and Development (R&D) Method as a Model Design in Educational Research and Its Alternatives. Holistics Journal, 11(2), 12–22. https://jurnal.polsri.ac.id/index.php/holistic/article/view/1849
I Gusti Ayu Widi Sumayanthi. (2021). Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Bagi Siswa Kelas Iv Semester I Sekolah Dasar Nomor 2 Bongkasa Tahun Ajaran 2019/2020. Jurnal Pendidikan Dasar Rare Pustaka, 2(1), 27–38. https://jurnal.markandeyabali.ac.id/index.php/rarepustaka/article/download/59/54/176
Ratnasari Widyastuti. (2022). Use of Concrete Media for Mathematics Lesson in Elementary School. Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series, 34–39. https://jurnal.uns.ac.id/SHES/article/view/77981/41620
Restu Utari, Muhamad Chamdani, W. (2024). Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Media Konkret untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika tentang Bangun Ruang pada Siswa Kelas V SD Negeri Kawedusan Tahun Ajaran 2022/2023. Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 12, 428–435. https://jurnal.uns.ac.id/jkc/article/view/76420/45293
Setyowati, L. (2023). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang Menggunakan Media Kongkret pada Siswa di MIN 1 Gunungkidul. Jurnal Pendidikan Madrasah, 8(2), 235–240. https://doi.org/10.14421/jpm.2023.235-240
Suryanto, E., & Liani, R. (2021). Penggunaan Media Konkret dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar Prima, 5(3), 98–107.
Tabrani. (2022). Jurnal Pendidikan dan Konseling. Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4(20), 1349–1358.



……………………………………………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………………………………………..

image1.jpeg




image2.jpeg




